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KEPUTUSAN MENTER! KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA 

NOMOR 1610/MENKES/SKIXI/2005 

TENTANG 

KURIKULUM PENDIDIKAN DIPLOMA IV KEPERAWATAN MAHIR 

KARDIOVASKULER 

Menimbang 

MENTER! KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA, 

a. bahwa peningkatan kualitas pendidikan program DIV Keperawatan 

Mahir Kardiovaskuler yang dilakukan dalam rangka peningkatan 

sumber daya manusia, terkait erat dengan penyusunan kurikulum 

pendidikan yang harus diselaraskan dengan perkembangan ilmu 
pengetal,uan dan teknologi kesehatan; 

b. bahwa berdasarkan pE'wtimbangan sebagaimana dimaksud dalam 
huruf a, perlu menetapkan Keputusan Menteri Kesehatan tentang 

Kurikulum Pendidikan Diploma IV Keperawatan Mahir 

KardiovC1skuler; 

Menimbang 1. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 1992 tentan~ Kesehatan 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tehun 1992 Nomor 100, 
Tambahan Lembaran Negara Republlk lndoneale Nomor 349!); 

2. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendldlkan 
Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia T~hun 2003 
Nomor 78, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 

Nomor 4301 ); 

3. Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan 

Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 
125, Tambahan Lembaran Negara Republlk Indonesia Nomor 

4437); 
' 

4. Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 1996 tentc11g Tenaga 

Kesehatan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 199G 
Nomor 49, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 

Nomor 3637); 
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Menetapkan : 

Kesatu 

Kedua 

Ketlga 

Keempat 
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5. Perat~ran Pemerintah Nomor 60 Tahun 1999 tentang Pendidikan 

Tinggi (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1999 Nomor 

115, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 
3859); 

6. Peraturan Pemerintah Nomor 25 Tahun 2000 tentang Kewenangan 

Pemeri~tah dan Kewenangan Provinsi sebagai Daerah Otonom 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2000 Nomor 54, 
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3952); 

7. Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang· Standar 
Nasional Pendidikan (Lembaran Negara Repuplik Indonesia Tahun 

2005 Nomor 41, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 
Nomor 4486); 

8. Keputusc:m Menteri Pendidikan Nasional Nomor 232/U/2000 
tentang Pedoman Penyusunan Kurikulum Pendidikan Tinggi dan 
Penilaian Hasil Belajar Mahasiswa 

9 . . Keputusan Menter! Kesehatan Nomor 1217/Menkes/SK/X/2001 
tentang ·Organisasl dan Tatakerja Departemen Kesehatan; 

10. Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 1192/Menkes/Per/2004 
tentang Pendirian Diploma Bidang Kesehatan; 

MEMUTUSKAN: 

KEPUTUSAN MENTERI KESEHATAN TENTANG KURIKULUM 
PENDIDIKAN DIPLOMA IV KEPERAWATAN MAHIR 
KARDIOVASKULER. 

Kurikulum Pendidikan Diploma IV Keperawatan Mahir Kardiovaskuler 
sebagaimana tercantum dalam Lampiran Keputusan Int. 

Kurlkulum Pendldlkan Diploma IV Keperawatan Mahlr Kardlovaskuler 
sebagalmana dlmaksud dalam Dlktum Kedua dlgunakan oleh setlap 
institusi p~ndidikan Diploma IV Keperawatan Mahlr Kardlovaskuler dl 
seluruh Indonesia. 

Pembinaan dan pengawasan terhadap pelaksanaan Kurikulum 
Pendidikan Diploma IV Keperawatan Mahir Kardiovaskuler 
sebagaimana dimaksud dalam Dlktum Kedua dllakukan melalui 
penilaian secara berkala oleh Departemen Kesehatan. 



Kelima 
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Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan. 

Ditetapkan di Jakarta 

pada tanggal 24 November 2005 
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Lampiran 
Keputusan Menteri Kesehatan 
Nomor : 161 0/Menkes/SK/XI/2005 
Tanggal : 24 November 2005 

KURIKULUM PENDIDIKAN 

DIPLOMA IV KEPERAWATAN MAHIR KARDIOVASKULER 

I. PENDAHULUAN 

Dalam rangka menghadapi era globalisasi, tuntutan peningkatan mutu pelayanan 
kesehatan sesuai dengan visi "Indonesia Sehat 201 0" tidak dapat ditunda lagi. Adanya 
kecenderungan peningkatan permintaan tenaga keperawatan untuk bel<erja di luar 
negeri juga merupakan salah satu dasar pemikiran untuk mendorong peningkatan 

kemampuan dan kinerja tenaga keperawatan hingga setara dengar: mutu lnternasional. 
Peningkatan kualitas Sumber Daya Tenaga Keperawatan merupakan suatu kebutuhan 
yang mendesak sejalan dengan pesatnya perkembangan llmu Pengetahuan dan 
Teknologl (IPTEK) secara umum dan bldang keperawatan pada khususnya. 

Saat ini pendidikan keperawatan telah berkembang dengan cepat sesual 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologl yang mutakhlr. Namun, perubahan 
tersebut belum sepenuhnya memenuhi kebutuhan pengguna jasa perawatan maupun 
kemampuan profesional profesi perawat itu sendiri. Di satu sisi perkembangan profesi 
perawat telah mencapai jenjang pendidikan 53, diakui sebagai profesi mandiri dan telah 
mempunyai legalitas praktik keperawatan yang independen, namun di sisi lain masih 
terdapat kekurangan yaitu masih banyaknya ragam pendidikan perawat, kurang 
terstandarlsasinya pendidikan profes! perawat yang beraklbat kesenjangan kemampuan 
dan kompetensi antar lulusan perawat yang sangat tajam, serta lemahnya keterampllan 
klinik sehingga banyak keluhan dari masyarakat pengguna bahwa lulusan perawat 
kurang layak pakai dan kurang profe~ional, sebagai dampaknya rr.aka lulusan banyak 
yang menganggur, kerja dengan gaji rendah maupun kurang mampu berkompetisi 
menembus pasar kerja luar negeri yang rnerupakan peluang pasar yang sangat cerah 

dan menjanjikan. 

Untuk menjawab tantangan tersebut di atas, salah satu upaya yang dilakukan yaitu 
merubah dan memperbalki sistem pendldlkan keperawatan, mulal dari perubahan 
orientasi kurikulum yang berbasis pada kompetensl, memperbaiki metoda pembelajaran 
yang menekankan pada kemampuan . klinik dan pembelajarannya lebih banyak 
dilakukan di rumah sakit (hcspital based), serta mengacu pada kebutuhan penggllna_ 
layanan keperaw~tan serte~ berwawasan luas yang dapat bersaing dan menembus 
pasar kerja global. Sebagai salah satu bentuk penyelenggaraan pendidikan yang dapat 
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menjawab tantangan tersebut adalah penyelenggaraan program Pendidikan Diploma IV 
Keperawatan dengan kemahiran tertentu. Untuk itu, perlu disusun suatu kurikulum 
program Pendidikan Diploma IV Keperawatan yang berbasis kompetensi dengan 
kemahiran keperawatan kardiovaskuler yang profesional dan bermutu tinggi. 

II. KERANGKA DASAR PENDIDIKAN 
Program Pendidikan Diploma IV Keperawatan Mahir Kardiovaskuler merupakan 
pendidikan profesional pengembangan dari program Diploma Ill Keperawatan yang 
lulusannya diarahkan pada kemampuan keterampilan di bidang kardiovaskuler sebagai 
landasan dalam menjalankan profesi. Lulusan yang dihasilkan adalah Perawat Ahli 
(Sarjana Sains Terapan) yang memiliki sikap dan kemampuan profesional di bidang 
keperawatan yang diperoleh selama mengikuti pendidikan pada program ;>endidikan 
Diploma IV Keperawatan Mahir Kardiovaskuler melalui berbagai bentuk pengalaman 
belajar, khususnya pengalaman belajar klinik di bidang kardiovaskuler yang 
dilaksanakan di berbagai rurnah sakit sesuai kebutuhan belajar. 

I 

Ill. ORIENTASI PROGRAM, PENDEKATAN PENYUSUNAN KURIKULUM DAN 
FALSAFAH PROGRAM PENDIDIKAN 

A. Orlentasl Program Pendldlkan 
Sistem Pendidikan Tenaga Keperawatan sebagai baglan yang terkalt dalem 
pengembangan tenaga kesehatan, diharapkan dapat berfungsl sebagal komponen 
dinamis yang mendukung upaya pembangunan kesehatan yang menyeluruh 
dalam Sistem Kesehatan Nasional. Hal ini berarti tenaga keperawatan yang 
dihasilkan harus memiliki wawasan yang luas tentang kesehatan, mempunyai 
kemauan yang tingq_i dan mempunyai kemampuan keterampilan profesional yang 
berkualitas tinggi pula, serta mampu bekerja secara mandirl, maupun kelompok 
atau kolaborasi secara' rnultidisiplln, lnterdisiplln maupun transdislplln. Pelayanan 
keperawatan mengutamakan terhadap kepentingAn masyerakat sebegal 
pengguna jasa, maka sl3bagai konsekuensi log is dari kebijakan tersebut diperlukan 
penyelenggaraan pendidikan jenjang Diploma IV Keperawatan Mahir 
Kardiovaskuler yang dilaksanakan secara profesional, bermutu sesuai tuntutan 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta kebutuhan masyarakat. 
Untuk itulah diperlukan dukungan, kemauan dan kemampuan secara sungguh
sungguh dari semua pihak, balk oleh penentu kebijakan, penyelenggara 
pendidikan maupun masyarakat dalam menetapkan kurikulum yang berkualltas. 
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B. Pendekatan dalam Penyusunan Kurikulum 

Tenaga keperawatan sebagai salah satu tenaga kesehatan yang dihasilkan 
melalui program pendid,kan Diploma IV, diharapkan sepenuhnya berperan a1<tif 
dalam sistem pelayanarl kesehatan yang akan dikembangkan, terutama untuk 

mewujudkan visi " lndos~sia Sehat 201 0" dan menyongsong era kesejagatan dan 

kesejajaran, khususnya di bidang keperawatan. Hal ini berarti tenaga keperawatan 

yang d!hasilkan harus memiliki pandangan yang luas tentang kesehatan, 

mempunyai ilmu dan keterampilan yang memadai dan profesional, maupun 

mampu bekerja sama dalam kelompok atau tim, serta lebih mengutamakan 

kepentingan masyarakat daripada kepentingan pribadi. 

Program Pendidikan Diploma IV Keperawatan Mahir Kardiovaskuler 

dikembangkan berdasarkan falsafah dan kerangka konsep yang kokoh. Oleh 
sebab itu lulusannya dituntut menguasai pengetahuan, keterampilan yang 
profesional dan berkualitas tinggi, serta perilaku yang sesuai dengan etika profes i. 

Penyusunan kurikulum Pendidikan Diploma IV Keperawatan Mahir Kardiovaskuler 
didasarkan pada fungsi dan kornpetensi dengan bentuk pengalaman belajar yang 
lebih menekankan pada belajar aktif dan belajar melalui pengalaman klinik, praktik 
mandiri dan berorientasi pada pembelajaran pada problem based learning. 

C. Falsafah Program Pendldikan 

Program Pendidikan Diploma IV Keperawatan Mahlr Kardlovaekuler adalah 
pendidikan profesional yang merupakan satu kesatuan utuh dldasarkan pada 
falsafah keperawatan yang disepakati di Indonesia. Program Pendidikan Diploma 
IV Keperawatan Mahir Kardiovaskuler berlandaskan pada ilmu pengetahuan dan 

teknologi keperawatan dan landasan keprofesian sesuai dengan sifatnya sebagai 

pendidikan perawat profesional. Dalam pelaksanaan program ini , terdapat masa 

adaptasi profesional bagi peserta didik dalam bentuk pengalaman belajar klinik di 

bidang Kardiovaskuler. 

Program Pendidikan Diploma IV Keperawatan Mahir Kardloveskuler 
diselenggarakan atas dasar landasan ldlll Pancaslla dan Konstltuslonll UUO 1945 
yang diamalkan berdasarkan perencanaan operasional dengan berkeyakinan 

bahwa: 
1. Profesi keperawatan diakui dalam Undang-Undang Nomor 23 Tahun 1992 

tentang Kesehatan sebagai salah satu pelayanan profesional yang merupakan 

bagian integral dari pelayanan kesehatan didasari oleh ilmu dan kiat 

keperawatan. 
2. Keperawatan adalah suatu proses pemberian layanan esensial yang diberiken 

kepada klien balk sehet meupun saklt berdasarken prlnslp-prlnslp dan 

pendekatan ilmiah dalam rangka meningkatkan harkat manusia yang 
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mempunyai hak dan tanggung jawab untuk menentukan dan mengambil 
keputusan terhadap kesehatan sendiri, dengan mempertimbangkan aspek, nilai 
budaya dan integritas klien. 

3. lntervensi keperawatan bersifat komprehensif mencakup upaya promotif, 
preventif, kuratif dan rehabilitatif ditujukan kepada individu, keluarga, maupun 
masyarakat melalui pendekatan biologis, psikologis, sosial kultural dan 

spiritual. 
4. Keperawatan adalah pelayanan profesional yang dilaksanakan dengan 

semangat kerjasama dalam antar tim kesehatan dan disiplin lain serta 
masyarakat untuk mencapai tujuan pembangunan kesehatan. 

5. Pengelolaan keperawatan secara terpadu diselenggarakan atas dasar 
penyelesaian masalc-h yang didasari oleh adanya hubungan terapeutik dan 
interaksi sosial serta asas penelitian dan pengembangan yang dapat 
melandasi pengelolarm keperawatan. 

IV. VISI DAN MISI PROGRAM PENDIDIKAN DIPLOMA IV KEPERAWATAN 
MAHIR KARDIOVASKULER 

A. VISI 
Visi Program Pendidikan Diploma IV Keperawatan Mahir Kardiovaskuler adalah 
menghasilkan lulusan perawat Sarjana Sains Terapan (SST) yang mempunyai 

kemahiran dalam bidang kardiovaskuler. 
B. MISI 

' 1. Mengembangkan kurikulum · program pendidikan Diploma IV Keperawatan 
Mahir Kardiovaskuler yang menekankan pada competency based/hospital 

based/clinical based. 
2. Mengembangkan proses belajar mengajar yang berorientasi pada metode 

pembelajaran problem based learning dan hospital based •. 
3. Mengembangkan jalinan kerja sama balk inter dan anta,r disiplin maupun 

lembaga terkait aalam menlngkatkan dan memperluas kemampuan 

kemahirannya. 
4. Memanfaatkan dan mengembangkan kegiatan belajar mengajar dengan 

menggunakan teknoi.Jgi mutakhir dibidang keperawatan. 
5. Meningkatkan kemampuan sebagai pengelola dalam bidang rnanajemen 

keperawatan khususnya kardiovaskuler. 
6. Menumbuhkan dan mengembangkan jiwa wirausaha dan/atau pengabdian 

masyarakat dalam kegiatan IDelajar mengajar. 
7. Melaksanakan dan mengembangkan penelitian tepat guna dalam proses 

belajar mengajar yang menunjc:tng pencapaian jaminan kemahirannya. 
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lnstitusi penyelenggaraan Program Pendidikan Diploma IV Keperawatan Mahir 
Kardiovaskuler bertujuan untuk: 

1. Menghasilkan Ahli Keperawatan (Sarjana Sains Terapan) sebagai tenaga 
profesional yang memiliki pengetahuan, sikap dan ketrampilan yang baik dalam 
melakukan pengelolaan upaya kesehatan dalam keperawatan kardiovaskuler, 
mampu melakukan identifikasi dan analisa masalah, pengawasan kualitas 
keperawatan, penanggulangan masalah kesehatan dan pendidikan kesehatan/ 
keperawatan. 

2. Menyediakan sarana perangkat keras dan perangkat lunak serta ketersediaan 
sumber bel ajar dan teknologi 'informasi yang mutakhir yang mendukung proses 
belajar mengajar serta pengembangan diri peserta didik, dengan memberikan 
teori dan praktek pendidikan yang tepat dan profesional berdasarkan 
kompetensi based dengan berorientasi pada kebutuhan pasar global. 

3. Mempertahankan dan meningkatkan mutu pendidikan pada taraf ynng tingg i 
dengan menjalin kerja sama inter dan antar disipl in maupun lembaga terkait, 
serta mampu memanfaatkan fasilitas serta sumber-sumber pendidikan yang 
mutakhir dan bertaraf internasional. 

4. Mengembangkan pendidikan keperawatan dengan selalu melakukan 
pengembangan, penelitlen/uji cobe untuk dapet merflenuhl kebutuhan 
pengembangan teknologi tepat gun& · maupun mampu menggunakan dan 
mengadopsi teknolo{:li canggih dibidang keperawatan sesuai perl~ .1mbangan 
dan kebutuhan ma~yarakat baik dalam maupun luar negeri. 

5. Mengembangkan institusi pendidikan keperawatan sebagai sumber informasi 
dan inovasi bagi pangembangan program keperawatan baik bersifat ilmu 
keperawatan pengembangan sains maupun kemahiran praktik keperawatan 

kardiovaskuler secara profesional. 

6. Melakukan upaya pengembangen staf eksdemik melalul program latlhan dan 
pendidikan berkelanjutan yang mengarah pada kemahlran profeslonal sesual 
dengan area keahlia:'l bidang keperawatan yang dapat mengantarkan peserta 

didik mampu dan unggul berkompetisi secara global. 

B. Tujuan Pendidikan 
Menghasilkan tenaga keperawatan tingkat Diploma IV Keperawatan Mahir 

Kardiovaskuler dengan tujuan: 
1. Menghasilkan Ahli Keperawatan (Sarjana Salns Terapan) sebagai tenaga 

profesional yang memiliki pengetahuan, slkap dan ketrampllan khusus dalem 

bidang Kardiovaskuler. 
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I 

2. Mer:guasai kemampuan unt~k melaksanakan pekerjaan yang kompleks, 
dengan dasar kemampuan professional tindakan keperawatan advanced yang 
berkualitas. 

3. Mempunyai kemampuan kognitif, afektif dan psikomotor yang profesional 
caring, dinamis, fleksibel dan mahir dalam merencanakan, melaksanakan dan 
mengevaluasi asuhan keperawatan secara mandiri dan bertangguno jawab. 

4. Mempunyai kemar:npuan berkolaborasi secara interdisiplin dan ketrampi ian · 
managerial yang handal, profesional dan mandiri serta berjiwa caring dalam 
bidang Kardiovaskuler secara profesional. 

5. Mampu mengikuti perkembangan pengetahuan dan teknologi di dalam bidang 
Kardiovaskuler. 

6. Mampu mengembangkan jiwa wira usaha yang handal, profesional secara 
mandiri dalam konteks Kardiovaskuler. 

VI. PERAN, FUNGSI DAN KOMPETENSI 
A. Peran sebagai Pelaksana 

Dengan meningkatnya jonis dan kegiatan pelayanan kesehatan dan keperawatan 
menuntut pengelolaan pelayanan kesehatan/keperawatan harus dilaksanakan 
secara baik, benar dan profesional. Sebagai pelaksana, lulusan program 
Pendidikan Diploma IV Keperawatan Mahir Kardiovaskuler harus dapat 

melaksanakan: 
I 

Fungsl 
1. Mengkaji masalah kosehatan dan keperawatan klien yang berkaltan dengan 

kardiovaskuler serta sumber-sumber yang tersedia dan potensial untuk 

memenuhi kebutuhan tersebut. 
Kompetensi 
a. Mengkaji dan rnengumpulkan data pada klien kardiovaskuler 
b. Menganalisa dan menginterpretasi data dalam rangka, mengidentifikasi 

kebutuhan klien kardiovaskuler, termasuk sumber-sumber yang tersedia 

dan potensial. 

2. Merencanakan tindakan keperawatan, sesuai dengan masalah klien dan tujuan 

asuhan keperawatan pada kasus kardiovaskuler. 

Kompetensi 
Mengembangkan rencana tindakan keperawatan berdasarkan diagnose 

keperawatan dan sesuai kebutuhan klien kardiovaskuler. 

6 
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3. Melaksanakan rencana keperawatan pada klien kardiovaskuler yang meliputi 
upaya promotif, prev8ntif, kuratif dan rehabilitat if. 
Kompetensi 
a. Menggunakan dan menerapkan konsep-konsep serta prinsip-prinsip ilmu 

perilaku, ilmu sosial-budaya, ilmu bio-rr.sdik dasar ilmu keperawatan dalam 
melaksanakan asuhan keperawatan kepada individu dalam konteks 
kard!ovaskuler. 

b. Menerapkan asuhan keperawatan pada klien kardiovaskuler. 

4. Mengevaluasi hasil asuhan keperawatan pada klien kardiovaskuler. 
Kompetensi 
a. Menentukan kriteria yang dapat diukur dalam menilai rencana keperawatan 

pada klien kardiovaskuler. 
b. Menilai tingkat pencapaian tujuan berdasarkan kriteria asuhan keperawatan 

pada klien kardiovaskuler. 
c. Mengidentifikasi perubahan-perubahan yang perlu diadakan dalam rencana 

keperawatan pada klien kardiovaskuler. 

5. Mendokumentasikan asuhan keperawatan proses keperawatan kardiovaskuler. 
Kompetensi 
a. Mengevaluasi data permasalahan klien kardiovaskuler. 
b. Mencatat data proses keperawatan seeera slstematls. 
c. Menggunakan catatan kllen dalam memantau esuhan keperawatan 

kardiovaskuler. , 
6. Berperan serta aktif dalam masyarakat dengan melaksanakan pendidikan 

kesehatan kepada klien dalam konteks kardiovaskuler. 

Kompetensi 
a. Mengidentifikasi kebutuhan pendidikan kesehatan bagi klien gangguan 

kardlovaskuler. 
b Membuat rancangan pendldikan kesehatan dengan menggunaken 

pendekatan sistem dalam konteks kardlovaskuler. 
c. Melaskanakan pendidikan kesehatan dengan metoda tepat guna dalam 

I 

konteks kardiovaskuler. , 
d. Mengevaluasi r.as;l pendidikan kesehatan berdasarkan hasil yang 

diharapkan dalam konteks kardiovaskuler. 
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Dengan meningkatnya jenis dan kegiatan pelayanan kesehatan dan keperawatan 
yang dilaksanakan, pengelolaan pelayanan kesehatan/keperawatan harus 

dilaksanakan secara baik, benar dan profesional. Sebagai pengelola, lulusan 
program pendidikan Diploma IV Keperawatan Mahir Kardiovaskuler harus dapat 

melaksanakan : 
Fungsi 
1. Mengelola pelayanar. keperawatan secara profesional baik tingkat msnajemen 

maupun asuhan kepsrawatan sesuai dengan bidang tugasnya. 
Kompetensi 
a. Menciptaka:1 komunikasi yang efektif dengan tim perawatan dan petugas 

lainnya dalam kelompok kerjanya. 
b. Memprakarsai perubahan-perubahan di lingkungannya secara efektif dalam 

kaitannya sebagai pembaharu sesuai dengan lingkup tugas dan tanggung 
jawabnya sebagC:li perawat yang mempunyai kemahiran dalam bidang 
kardiovaskuler. 

c. Menggunakan strategi pendidikan kesehatan dan melakukan komunikasi 
keperawatan yang efektif untuk mempengaruhi individu untuk mencapai 
tujuannya. 

d. Menerapkan keterampilan manajemen keperawatan dan manajemen konfl ik 
dalam kegiatan ynng dilal<sanakan sebagai pengelola bidang keperawatan. 

I 

2. Bekerjasama dengan disiplin lain yang terlibat dalam memberikan pelayanan 
keperawatan kepada klien. 
Kompetensi 
a. Berperan serta dalam pelayanan kesehatan. 
b. Menciptakan komunikasi yang efek•it, baik dalam tim keperawatan, maupun 

dengan anggota tim kesehatan lain dalam konteks kardiovaskuler. 
c. Menyesuaikan diri dengan keadaan konflik peran dan kesulitan lingkungan, . 

untuk member'ikcm pelayanan kesehatan secara efektif dalam konteks 

kardiovaskuler. 

3. Mengelota keperawatan kllen Intensive dan berperan eebagal ketua 
tim/manager dalam melaksanakan kegiatan keperawatan. 

Kompetensi 
a. Menciptakan komunikasi yang efektif dengan sejawat dan petugas lainnya 

dalam penanganan kardiovaskuler. 
b. Memprakarsai perubahan di lingkungannya secara efektif dalam kaitan 

dengan peranannya sebagai pembaharu, sesuai lingkup dan tanggung 

jawabnya seb1agai perawat mahir kardiovaskuler. 
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c. Menggunakan strategi yang tepat dalam mempengaruhi individu untuk 
mencapai tujuan dalam konteks kardiovaskuler. 

d. Menerapkan ketorampiian manajemen dalam merawat klien intensive 
secara menyeluruh. 

4. Mengevaluasi kegiatan upaya pelayanan keperawatan profesional sesuai 
dengan bidang tugasnya, khususnya dalam konteks kardiovasku ler. 
Kompetensi 
a. Merumuskan atau menyusun alat ukur sesuai dengan keberhasilan upaya 

layanan asuhan kaperawatan pada bidang tugasnya masing-masing. 
b. Melaksanakan evaluasi asuhan keperawatan sesuai dengan keberhasilan 

asuhan. keperawa(an sesuai dengan area kemahirannya. 
c. MengidentifikaSI dan memodifikasi pArubahan yang perlu diadakan sesuai 

dengan hasil anal;sa masalah keperawatan yang dihadapi . 

C. Peran SP.bagai Pendidik 
Dalam rangka peningkatan pelayanan kesehatan secara menyeluruh, terpadu dan 
berkesinambungan, diperlukan adanya peran serta klien/keluarga. Salah satu 
upaya untuk meningkatkan peran serta klien/keluarga dapat dilakukan melalui 
pendidikan dan latihan yang terarah dan berkesinambungan. Tenaga kesehatan 
program pendldlkan Diploma 1V Keperawatan Mahlr Kardlovaskuler harus d1pat 
melaksanakan: 

Fungsl 
1. Mengkaji kebutuhan pendidikan pada lingkup klien dan keluarga khususnya 

dalam konteks kardiovaskuler. 
Kompetensi 
a. Mengidentifikasi dan mengumpulkan data tentang pengetahuan, sikap dan 

perilaku klien dalnm ilmu kardiovaskuler 
b. Menentukan tujuan pendidikan dan latihan keperawatan dengan 

menggunakan komunikasi terapeutik keperawatan pada kllen dalam 

konteks kardiovaskuler. 
c. Menentukan materi pendidikan keperawatan kepada klien dan keluarga. 
d. Menentukan metode dan teknik pembelajaran kepada klien dalam konteks 

kardiovaskuler. 

2. Melaksanakan pendidikan dan pelatihan secara profesional kepada klien dan 

keluarga khususnya dalam konteks kardiovaskuler. 

Kompetensl 
a. Merencanakan J:endidikan dan pelatlhan dengan metode dan tek~lk 

komunikasi yang tepat, . efektif dan memadai balk ditujukan pada kllen 

maupun keluarga. 
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b. Melaksanakan pendidikan dan pelatihan dengan metode dan teknik 
komunikasi yang tepat, efektif dan memadai ditujukan kepada klien dan 
keluarga. 

c. Memantau dan mangevaluasi pelaksanaan pendidikan dan latihan bidang 
keperawatan baik kepada tingkat individu maupun keluarga. 

D. Peran sebagai Peneliti 
I 

Oalam rangka pengembangan mutu pelayanan kesehatan/keperawatan dan untuk 

meningkatkan daya guna serta hasil guna asuf-Jan keperawatan profesional, perlu 

diadakan berbagai perubahan baik teknis maupun administratif. Perubahan

perubahan tersebut perlu dilaksanakan secara tepat, efektif dan efisien. Kegiatan 
penelitian sangat membantu untuk rnenghadapi tantangan tersebut. Dalam hal ini 
tenaga lulusan program pendidikan Diploma IV Keperawatan Mahir Kardicvaskuler 
diharapkan dapat berperan serta sebagai mitra kegiatan penelitian di bidang 
keperawatan dan kesehatan dan dapat melaksanakan: 

Fungsi 
1. Mengidentifikasi dan menganalisa masalah kesehatan di bidang kesehatan dan 

keperawatan khususnya dalam konteks kardiovaskuler. 
Kompetensi 
a. Mengidentifikasi data yang berkaitan dengan permasalahan kesehatan atau 

keperawatan. 
b. Merencanakan kagiatan pengumpulan tentang data kesehetan atau 

keperawatan. 
c. Melaksanakan pengurnpulan data kesehatan atau keperawatan. 
d. Menganalisa data dan menyusun kesimpulan tentang kesehatan atau 

keperawatan. 
e. Menginterpretasikan hasil penelitian khususnya dalam konteks 

kardiovaskuler. 

2. Melaksanakan kegiatan penelitian guna menlngkatkan teknologl dan 
keterampllan dalam rnengatasl rnasalah kesehatan dan keperawatan eeeare 
profesional yang berkaitan dengan bldang tugasnya, khususnya dalam konteks 

kardiovaskuler. 
Kompetensi 
a. Membuat usulan kegiatan pelaksanaan penelitian sesuai dengan masalah 

yang dihadapi pada area keperawatan. 
b. Melaksanakan kegiatan penelitian sederhana dalam bidang kesehatan atau 

keperawatan. 
c. Menerapkan .dengan tepat hasil penelitlan yang terkalt dengan bldang 

tugasnya dalam lingkup keperawatan. 
' 
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VII. STRUKTUR PROGRAM PENDIDIKAN DIPLOMA IV KEPERAWATAN MAHIR 
' 

KARDIOVASKULER (PASCA Dill KEPERAWATAN) 

A. Pengelompokan Mata Ajaran 

No. KodeMK MK Pengembangan Keprlbadlan (MPK) Bobot Teorl P.-akti K/inik 

dan Perl/aku Berkarya (MPBJ SKS kum 

01 . KV.1701 Aspek Legal Etik Kardiovaskule·r 2 1 1 

2 1 1 

5% 

MK Keilmuan dan Ketrampl/an (MKKJ 

01 . KV.2702 Patofisiologi 2 1 1 

02. KV.2703 Farmakologi 2 1 1 

03. KV.2704 Pemeriksaan Diagnostik 2 1 1 

04. KV.2705 KDM Kardiovaskuler 2 1 1 

05. KV.2806 Metode Penelitian ' 2 1 1 
' 

06. KV.7.707 Dokumentasi Keperawatan 2 1 1 

12 6 6 

30% 

MK Keilhllan Berkarya (MKB) 

01. KV.3708 Keperawatan 1\ardiovaskuler I 4 2 2 

02. KV.3709 Keperawatan Kritis Kardiovaskuler I 3 2 1 

03. KV.3710 Praktlk Kllnlk Kardlovaskuler I 2 2 

04. KV.3811 Gawat Oarurat 3 2 ~ 

05. KV.3812 Keperawatan Kritis Kardiovaskuler il 3 2 1 

06. KV.3813 Keperawatan Kardiovaskuler II (anak) 3 2 1 

07. KV.38~4 Praktik Klinik 1\ardiovaskuler II 4 4 

22 10 6 6 

51% 

MK Serkehldupan Sermasya1'8kat (MBSJ 

01 . KV.4715 Komunlkasl Terapeutlk 2 1 1 

02. KV.4816 Mana]emen Keperawatan 2 1 1 

03. KV.4817 Tugas Akhlr 2 2 

6 2 4 

14% 
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No. KodeMK MK Pengembangan Keprlbadlan (MPK) dan 

Perilaku Berka,rya (MPB) 

01. KV.1701 Aspek Legal E::tik Kardio-vaskular 

MK Kellmuan dan Ketrampllan (MKK) 

01 . KV.2702 Patofisiologi 

02. KV.2703 Farmakologi 

03. KV.2704 Pemeriksaan Diagnostik 

04. KV.2705 KDM Kardiovaskuler 

05. KV.2S06 Metode Penelitian 

06. KV.2707 Dokumentasi Keperawatan 

MK Keahlian Berkarya (MKB) 

01. KV.3708 Keperawatan Kardiovaskuler I 

02. KV.3709 Keperawatan Kritis Kardiovaskuler I 

03. KV.3710 Praktik Klinik Kardiovaskuler I 

04. KV.3811 Gawat Darurat 

05. KV.3812 Keperawatan Kritis Kardiovaskuler II 

06. KV.2813 Keperawatan Kardiovaskuler II (anak) 

07. KV.3814 Praktik Kllnik Kardlovaskuler II 
I 

MK Berkehldupen Berme•yeraket (MBB) 

01. KV.4"715 Komunikasi Terapeutik 

02. KV.4816 Manajemen l<eperawatan 

03. KV.4817 Tugas Akhir 

C. Struktur Program 
1. Semester I (VII) 

KOOE 
No POKOK BAHASAN SKS 

MA. 

1. KV.1701 Etika dan Aspek Legal Kardiovaskuler 2 

2. KV.2702 Patofisiologi 2 

3. KV.2703 Farmakolog_i 2 

4. KV.2704 Pemeriksaan Diagnostik 2 

5. KV.2705 KDM Kardiovaskuler 2 

6. KV.4715 Komunikasi Terapeutik 2 

7. KV.3708 Keperawatan t<ardlovaskuter I 4 

12 
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Bobot Semester Semester 

SKS IMI IlM/I 

2 v 
2 

2 v 
2 v 
2 v 
2 v 
2 v 
2 v 

12 

4 v 
3 v 
2 v 
3 v 
3 v 
3 v 

4 v 
22 

2 v 
2 v 
2 v 
6 

P!NOALAMAN I!LAJAR 

T p K 

1 1 

1 1 

1 1 

1 1 

1 1 

1 1 

2 2 
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9. 

10. 

No. 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

8. 

KV.370~ 

KV.2707 

KV.3710 
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Keoerawatan Kritis Kardiovaskuler I 

Dokumentasi Keoerawatan 

Praktik Klinik Kardiovaskuler I 

Jumlah SKS 

2. Semester II (VIII} 

KODEMA 
POKOK BAHASAN 

KV.3811 Gawat Darurat 

KV.3812 Keoerawatan l<ritis Kardiovaskuler II 

KV.3813 Keperawatan Kardiovaskuler II (anak) 

KV.4816 Manaiemen K~perawatan 

KV.2806 Metode Penelitian 

KV.3814 Praktik Klinik Kardiovaskuler II 

KV.4817 Tugas akhir 

Mulok Bahasa lnggrls 

Jumlah SKS 

3 

2 

2 

23 

SKS 

3 

3 

3 

2 

2 

4 

2 

N 

SKS 

19 

1 2 

1 1 

2 

10 11 2 

PENGALAMAN BELAJAR 

T p K 

2 1 

2 1 

2 1 

1 1 

1 1 

4 

2 

6 7 4 

Kurikulum Pendidikan Oiplonia IV Keperawatan Mahir Kardiovakuler ditetapkan 
sejumlah ~52 Satuan Kredit Semester (SKS). Namun demikian, penyelenggara 
pendidikan Diploma IV Kardiovaskuler diharapkan dapat mengem!:>angkan dan 
menjabarkan kurikulum ini sesuai dengan kondisl dan situasl wllayah masing
masing. Untuk ltu, penyelenggara pendidikan dapat menambah SKS sesuai 
dengan kebutuhannya namun· tldak melebihi 160 SKS. O~lam pengembangen 
tersebut diperlukan kerja sama balk lintas program maupun lintas sektorel yang 

terkait. 

VIII. KOMPETENSI KLINIK PROGRAM PENDIDIKAN DIPLOMA IV KEPERAWATAN 

MAHIR KARDIOVASKULER 
1. Mampu mengelola paslen untuk pemeriksaan diagnostik lnvasif 

Kardiovaskuler. 
· 2. Mampu mengelola paslen pemerlksaan treadmill pad a pas len dengan 

gangguan Kardiovaskuler. 
3. Mampu mengelola paslen dengan pengukuran hemodinamik invasif. 

4. Mampu mengelola pasien dengan ETI. 
5. Mampu mengelola pasien yang menggunakan ventilasi mekanik. 
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6. Mampu melakukan BCLS (Basic Cardiac Life Support). 

7. Mampu melakukan ACLS (Advance Cardiac Life Support) . 

8. Mampu mengelola pemasukan cairan melalui vena central. 
9. Mampu mengelola pasien dengan alat bantu/assisdevice. 
10. Mampu mengelola pasien open heart surgery. 

11. Mampu melakukan kolaborasi dalam pemberian obat trombolitik. 

12. Mampu mengelola pemberian obat-obat kardiovaskuler. 

13. Mampu melakukan pemantauan tanda vital dengan alat monitoring. 

14. Mampu memberikan mobilisasi pada pasien kardiovaskuler. 

15. Mampu melakukan pemenuhan kebutuhan dan monitoring pada pasien kritis 

kardiovaskuler. 

16. Mampu memberikan pendidikan kesehatan kardiovaskuler terstruktur. 

17. Mampu mengelola unit pelayanan keperawatan kardiovaskuler. 
18. Mampu mengelola unit pelayanan keperawatan kardiovaskuler. 
19. Melakukan penelitian terapan un"tuk keperawatan kardiovaskuler. 

IX. PENUTUP 

Kurikulum Program Pendidikan Diploma IV Keperawatan Mahlr Kardiovaskuler ln i 
merupakan pengembangan darl Kurikulum Pendidlkan Diploma Ill Keperawatan 
yang menjadl terobosan dalam rangka memfasllltasl k~munltas keperaweten untuk 
melanjutkan pendidikan kejenjang lebih tlnggi. Dengan tersusunnya kurikulum ln l 
diharapkan dapat membantu penyelenggara institusi pendidikan secara terarah, 

terpadu dan terkendali, sehingga dapat menghasilkan lulusan yang mampu 

bersaing di dunia kerja baik di dalam maupun di luar negeri. 
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